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ABSTRAK

Yusuf Effendi, “Nilai Tanggung Jawab Dalam MetodentbelajaranTahfiz
Siswa MAK An-Nur Ngrukem Bantul,” Tesis. (Yogyakart Program Pasca Sarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011).

Al-Quran merupakan satu-satunya kalam Allah yammgaja dirancang
khusus untuk dimudahkan baik dalam tulisan, bacdan juga hafalannya.
Kemudahan ini telah dicontohkan Allah pada saat amgwkan al-Qur'an melalui
lisan Nabi Muhammad. Selain itu hal lain yang meahkdn bagi umat Islam adalah
al-Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa yemad jelas.

Al-Qur'an yang merupakan kitab suci umat Islamnmeémpunyai keunggulan
dalam keaslian redaksi ayat atau isi nya apabibardiingkan dengan kitab-kitab
umat lainnya. Sampai saat ini sulit dijumpai pagapluk agama manapun yang
hafal pada kitab sucinya masing-masing sepertibkgaci al-Qur'an. Kitab-kitab
samawi yang turun sebelum al-Quran pun hanya yabg bersangkutan saja yang
hafal, sedangkan umatnya tidak. Hal ini berbedajderal-Qur'an yang tidak hanya
dihafal oleh Nabi Muhammad SAW saja tapi juga bangéafal oleh sahabat,
pengikut dan umatnya hingga saat ini

Menghafal Al-Quran merupakan kebutuhan umat Isksepanjang zaman.
Oleh karenanya, para ulama sampai mengategorikasebagai fardhu kifayah yang
secara etimologis artinya cukup. Namun kalau kita rhicara jujur dengan melihat
kondisi umat Islam, khususnya di Indonesia, jungaha penghafal Al-Qur'an masih
jauh dari cukup, atau kalau boleh dikatakan samgaitn sekali. Dengan melihat dari
jumlah umat Islam yang jutaan orang, sementaraghrplara penghafal Al-Quran
hanya beberapa gelintir orang saja. Hal ini bigh f@arena tidak adanya variasi
metode yang tepat dalam menghafal Al-Quran. Témnldiagi para siswa yang
mempunyai kewajiban ganda dalam belajarnya, baikakban di Pondok Pesantren
atau kewajibannya di madrasah.

Siswa-siswi MA al-Ma’had an-Nur Ngrukem tidak hanyaempunyai
kewajiban belajar di bangku belajar saja, namunagen dari mereka juga
mempunyai kesibukan lain yaitu menghafalkan al-@ur'Kedua kesibukan yang
telah menjadi pilihannya tentu mempunyai konsekuemsuk selalu menjadikan
keduanya menghasilkan prestasi yang terbaik. Tiarlebkarang ini banyak hasil
pendidikan dari lembaga pendidikan yang ada tidakmperhatikan nilai-nilai
pendidikan seperti rasa tanggung jawab.

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui sSejmana peran dari metode
tahfiz ini dapat merangsang dan menanamkan nilai-niladigé@n untuk dapat
diaplikasikan dalam kehidupan yang nyata di dalagklngannya. Dalam penelitian
ini penulis menggunakan metode deskriptif anali@agan pendekatan naturalistik,
dengan pengambilan data melalui wawancara, obselaastudi dokumentasi.

Keyword : Nilai Tanggung Jawab
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama( SKB ) MAgaima RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1@@ggal 22 Januari 1988.

Konsonan Tunggal

Huruf Nama Hur_uf Keterangan
Arab Latin
f alif tidak tidak
dilambangkan dilambangkan
- ba’ b Be
& ta’ t Te
& Sa’ = Es( dengan titik di atas )
z jim | Je
z ha’ h Ha (dengan titik di bawah)
d kha’ kh Ka dan Ha
3 dal d De
3 Zal z Zet ( dengan titik di atas)
> Ra’ r Er
J zai z Zet
o sin S Es
o syin sy Es dan Ye
ua <A S Es ( dengan titik di bawah )
ol dad d De ( dengan titik di bawah)
h tar t Te (dengan titik di bawah)
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] za’
I ‘ain
¢ gain
- fa’
d gaf
d kaf
J lam
a mim
& nun
F) wawu
0 ha’

s hamzah
© ya'

Zet (dengan titik di bawah)
Koma terbalik di atas
Ge
Ef
Qi
Ka
El
Em
En
We
Ha
Apostrof

Ye

Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap

. ditulis ‘iddah
sAC
Ta” marbuthah
1. Bila dimatikan ditulis h
A ditulis Hibah
2 ditulis jizyah
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( ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap katakArab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sapag&ecuali bila dikehendaki lafal
aslinya ).

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta badeagiua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

el Y Al S ditulis Karamah al-auliya”

2. Bila ta’marbutah hidup atau dengan harkat, fatregrah dan dhammabh ditulis t.

Jhidl) 583 ditulis Zakatul fitri

Vokal Pendek

L Kasrah ditulis [
o Fathah ditulis a
: dammah ditulis u
Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
Llals ditulis jahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis a
P ditulis yas'a
Kasrah + ya’ mati ditulis karim
PURS ditulis u
Dammah+ wawu ditulis fur ud
mati ditulis
R A

Vokal Rangkap
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Fathah + ya’ mati
Fathah + wawu mati

-

s

ditulis

ditulis

ditulis

ditulis

Al
Bainakum
Au

gaulun




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, puji syukur yang tiada terhingga kelp Allah SWT yang telah banyak
memberikan kenikmatan kepada kami selaku hambaagg lemah dan hina, baik itu nikmat
iman, Islam dan nikmat kesehatan, ketenangan dsenkgatan kepada kami sehingga proses
penyelesaian tesis ini dapat dilakukan walaupurulpetiengan perjuangan dan penderitaan.
Shalawatdansalamsemoga senantiasa terlimpah kepada Yang Mulia Kgnj&abi Muhammad
SAW yang telah memerintahkan dan memberikan peagemengenai sebaik-baik nya umat
manusia di dunia khususnya umat Islam untuk merjgglenemahami dan mencintai kitab suci
umat Islam al-Qur'an. Dengan al-Qur'an yang dijatikpedoman dan pegangan umat Islam
maka insya Allah kita semua akan menuju keselam@aankebahagiaan yang abadi dunia dan
akhirat.

Tesis ini tidak akan jadi dengan baik apabila tidekukung, dibantu, disuport dan di
doakan oleh berbagai pihak. alhamdulilla berkatuthgian berbagai pihak, baik secara langsung
maupun tidak langsung tesis ini pun dapat kamissétan sekuat tenaga menuju kesempurnaan.
Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis inggmyampaikan rasa hormat, terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada:

1. Kementrian Agama Republik Indonesia melalui Dirjhapenda Pusat yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk menementidikan pascasarjana (S2)
dengan memberikan beasiswa di UIN Sunan Kalijaggy#karta.

2. Prof. Dr. H.Musa Asyari selaku Rektor UIN Sunan life@ga Yogyakarta yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk meneydigh di UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.



Prof. Dr. H. Khoirudin Nasution, MA. selaku Direkt®rogram Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga, yang telah memberi kesempatan dan jugaukahan kepada penulis selama
proses pendidikan.

Prof. Dr. Maragustam, M.Ag. Ketua Program Studi d¥@ikan Islam dan jajarannya atas
segala kebijaksanaanya dalam melancarkan perspeatanalan administratif dari sejak

proses perkuliahan hingga selesainya studi ini.

Dr. H. Sumedi, MA, selaku Sekretaris Program SReindidikan Islam yang telah banyak
membantu dan membimbing kami baik dalam urusan radtrasi ataupun akademik, atas
segala kebijaksanaanya dalam melancarkan perspatanoalan administratif, dan

nasihatnya dari sejak proses perkuliahan hinggssailya studi ini kami haturkan banyak
terima kasih. Semoga bapak selalu diberi keselt#tamanjang umur

Prof. Dr. H. Nizar Ali, M.A. selaku mantan Ketuaogram Studi Pendidikan Islam yang

kini menjadi Pembantu Rektor Il yang sekaligus raénposen Pembimbing dan sekaligus
guru kami baik dikampus, organisasi dan juga diyaekat yang telah banyak membantu
memberikan bimbingan, arahan, nasihat-nasihat @éamnjuk-petunjuknya kepada penulis

sehingga tesis ini dapat terselesaikan dengan Bada Bapak tidak kami lupakan. Kami
hanya bisa mendoakan semoga Bapak beserta kelsargmtiasa diberikan kesehatan,
keselamatan dan panjang umur. Amin.

Segenap civitas akademika UIN Sunan Kalijaga tematéProgram Pascasarjana yang
memberikan kerjasama yang maksimal selama proseis st

Ibu, Bapak penulis Siti Chusniyah, Ahmad Sahlan g sangat kami hormati dan

kagumi. Berkat didikan, ajaran, arahan, kesaba&meprihatinan dan doa beliaulah sehingga

kami dapat seperti ini. Semoga ibu bapak selalerdian kesehatan dan panjang umur
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sehingga dapat menyaksikan, mendampingi dan meadgadnulis untuk dapat menjadikan
orang yang dapat dibanggakan oleh keluarga. Sayasalu berusaha membuat orang tua
menjadi bangga dan bahagia dengan selalu belajdraethuat baik.

Sahabat-sahabat kuliah penulis dari seluruh wildyalonesia dari berbagai jurusan dan
kelas yang telah banyak memberikan kontribusi ke@lmdengan diskusi-diskusi dan juga
memberikan gemblengan intelektual melalui perdeb&ilas selama proses perkuliahan
baik di kampus atau diluar kampus.

Mbah Kyai Nawawi Abdul Azis selaku pengasuh PP.Mur-yang telah merestui dan
memberikan izin kepada kami untuk belajar dan meéak penelitian di lembaga
pendidikan yang beliau asuh.

Gus muslim, Pak Marhadi dan semua pihak yang hétaktdi lembaga PP. An-Nur dan
Madrasah al-Ma’had an-Nur, baik itu Guru, ustadary@wan dan semua siswa yang telah
ikhlas meluangkan waktu kesibukannya untuk membhbarikformasi yang kami butuhkan
dalam melakukan penelitan ini.

Drs. KH. Habib Syakur, MA selaku guru dan penasMas Al Falaah Pandak Bantul yang
telah banyak membantu dan memberikan masukan kegada selama menempuh
pendidikan di Pasca sarjanan UIN Sunan Kalijagagyantunya juga semua teman-teman
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masukan, bimbingan dan arahan kepada penulis shagati bagi kami.

Teman-teman dari Pengurus PWNU DIY yang terhorma#t dari Rois syuriyah, syuriyah,
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pengurus lajnah dan lembaga di PWNU DIY khususngmgBrus PW LAZISNU

(khususnya pak Bambang ketua kami yang menjadet®lg), maaf pak sementara kami
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belum bisa membantu membuat kegiatan yang telalyakamendidik, mengajarkan,
mengarahkan dan membimbing kami untuk selalu memadusia yang baik, berguna dan
bermanfaat di masyarakat dengan komitmennya yaladysmenjaga tradisi-tradisi Islami
untuk NKRI.

Semua temen-temen di pengurus Yayasan Kodama ydalg $ercengkrama, berdiskusi
dan mengabdi kepada masyarakat melalu pengajiagapan baik orang tua, remaja dan
anak-anak. Semoga gerak langkah kita selalu menddpadari Allah. Dan yang terpenting
dai kodama dapat selalu bertambah, mengingat gamadakwah kita kedepan semakin
berat. Ayo teman-teman jaga semangatmu.

Marfu’ah Nur Inayah calon pendamping hidup kamigdmsya Allah setelah mendapat
ijjazah S2 kita akan ljab Syah, semoga kami berjodohin) telah memberikan motivasi,
masukan dan kesabarannya untuk menunggu dan benzki kepada kami. Semoga
kedepan kita selalu dimudahkan dalam mengarundgebmkehidupan. Amin.

Teman-teman takmir di Masjid Darussalam, mas hinddjb, sugi dan semua jama’ah
masjid yang telah banyak membantu kami dalam tddiSehari-hari kami selama mengabdi
di masjid.

Mbah Kyai Ali Usman, Mbah Kyai Zainal Krapyak, GMunawar, Gus Najib, Pak Kyai
Ahsan, Kak Wees dan semua guru yang kami hormedgha%, masukan dan bimbingan dari
beliau sangat berarti bagi kelangsungan kehiduemni.kBeliau selalu mengingatkan dan
menempa kami untuk selalu berbuat baik dan menggiteth sang maha kuasa. Terima
kasih kami haturkan kepada semuanya atas ilmuyiamg telah diberikan kepada kami.
Semua pihak yang selalu mendukung, mendidik, mahggan dan membantu kami baik

materi maupun moril serta doa kepada penulis yaagf midak dapat kami sebutkan satu
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persatuJaza kum Allahu ahsan al-jazademoga amal kalian semuanya mendapat rido dan
balasan dari Allah.

Tak ada gading yang tak retak. Sebagai sebuah ki saja tesis ini masih jauh
dari sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritikskauktif dari semua pihak sangat diharapkan
demi perbaikan dan penyempurnaan tesis ini.

Akhir kata, diharapkan karya kecil ini semoga dapemberikan sumbangan yang
cukup berharga dan bermanfaat bagi kemajuan péadidiSemoga Allah selalu meridhai

langkahnya. Amin.

Yogyakarta, 1 April 2011

Y usuf Effendi, S.H.I
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu dari lembaga pendidikan di Indonesiay ygingga kini
masih eksis dan mencetak banyak kader bangsa adalah PondantiRas
(Pesantren). Pesantren adalah merupakan sistenagengendidikan murni
yang diracik oleh para ulama, yang dahulu awal nydaadalah sebagai
sarana dan wadah untuk mencetak kader-kader dakwialam
mengembangkan risalah agama di masyarakat. Walasigtem yang ada
dalam pesantren bukan “Produck” dalam negeri mumamun model
pembelajaran yang terdapat dalam pesantren adalatupakan hasil
modifikasi dan inovasi yang dilakukan oleh parafoa (wali songo) dengan
mengadopsi dari sistem pembelajaran agama Hindkaldatmelakukan
pendalaman ajaran agamanya, kemudian model tersddlutpara 'ulama
dikembangakan dan menjadi sistem yang khas dalandglk pesantren.

Menurut Karel A. Steenbrink yang mengutip dari Suodg
Purbakawatja, menyatakan bahwa pendidikan pondsknpen jika dilihat
dari segi bentuk dan sistemnya berasal dari Indradhri masyarakat Hindu.
Sebelum proses penyebaran Islam di Indonesia, msigersebut telah
dipergunakan untuk pendidikan dan pengajaran adg#indu di Jawa. Setelah
Islam masuk dan banyak tersebar di Pulau Jawansigtrsebut kemudian

diambil alih oleh Islam. Sementera Mahmud Yunus ya&akan, bahwa asal-



usul pendidikan yang digunakan pondok pesantreashédari Baghdad dan
merupakan bagian dari sistem pendidikan saat itu.

Adalah Syaikh Maulana Malik Ibrahim atau yang dikemlengan
Sunan Gresik (w.1429) merupakan orang pertama yembangun pesantren
sebagai tempat mendidik dan menggembleng pard.Skujtrannya, agar para
santri menjadi juru dakwah yang mabhir sebelum neegiterjunkan langsung
di masyarakat luas. Tidak lama kemudian banyak pesantren dengan
menyebarkan misi kelslaman berdiri, terlebih passatuhnya kekuasaan
kerajaan Majapahit (1293-1478 M), dakwah yang dikaia oleh para wali
yang tergabung dalam wali songo semakin mudah datemdakwah,
khususnya di daerah pesisir pulau jawa yang kedretsdat itu menjadi pusat
perdagangan antar daerah. Ketika berdakwah Parss&lalu meninggalkan
bangunan-bangunan yang sarat nilai kelslaman, tsspeau, langgar, Masjid
dan Pondok Pesantren yang sebagian besar beratkerdih pesisir pantai
utara pulau Jawa.

Dalam perkembangannya pesantren kemudian banyajatuetengan
masyarakat, dari pergumulan yang dilakukan olelamesn (kyai) dengan
masyarakat, kemudian pesantren banyak menyerapma$b mengenai
kebutuhan keilmuan yang dibutuhkan masyarakat.rimisi yang didapat
antara masing-masing pesantren dengan masyarakgtaga berbeda satu
sama lainnya, beraneka ragamnya bentuk informamj gégperoleh pesantren

sangat berpengaruh pada model pembelajaran yamegnddngkan. Hal ini

1 Karel A. SteenbrinkPesantren Madrasah SekoldPendidikav Islam dalam Kurun
Modern,(Jakarta : LP3 ES, 1994). HIm.22
% Alwi Shihab, Islam Inklusif,(Bandung : Mizan, 2002), Cet.l, him 23



berakibat pada rumitnya dalam menyamakan semualrped®elajaran yang
dikembangkan oleh pesantren yang ada di Indonkarana masing-masing
mempunyai ciri khas tersendiri.

Terjadinya beberapa perbedaan (variasi) antaranfyesasatu dengan
pesantren yang lainnya tidak terlepas tasic keilmuan Kyai yang melekat
pada dirinya, selain itu juga didukung oleh hasimkinikasi dan interaksi
yang dilakukan oleh kyai dengan masyarakat yangldea sosial budaya
maupun sosial geografis pada lingkungan masyarsékitar belum tentu
sama dengan daerah asal sang kyai. Dalam halifim arembagi pesantren
menjadi dua bagianPertama, pesantrertahassus (taassusmu alat, ilmu
figh/ushul figh, ilmu tafsir/hadis, ilmu tasawuféhqgat, danqira’at al-
Qur'an). Dua, pesantren campuran yang merupakan gabungan elzerdpa
pembelajaran materi yang terdapat pada pesatathassus.

Martin Van Bruinessen mengklasifikasikan pondok apg&®n
berdasarkan muatan kurikulumnya menjadi tiBartama, pesantren paling
sederhana, pesantren yang hanya mengajarkan hiaif dan menghafal
seluruh ayat Al Qur'an, masuk dalam klasifikasigrgsen sederhan&edua,
pesantren sedang, menurutnya pesantren yang swdembah kajian tentang
kitab figh, aqidah, gramatikal bahasa Aratal{wu shargf dan tambahan

amalan-amalarsufi adalah masuk dalam kategori pesantren sed&giiga,

3 M. Arifin, Kapita Selektika Pendidikan (Islam dan umuij@karta : Bumi Aksara,
1991), him.240



pesantren paling maju, menurutnya pendalamanIdastiimu yang diajarkan
dalam kategori pesantren sedang adalah pesanmgard&ategori majti.

Menurut Dhofier pesantren dibagi menjadi dua kateggaitu

pesantrensalafi dan khalafi. Pesantren salafi adalah pesantren yang tetap

mengajarkan pengajaran kitab-kitab Islam klasikagab inti pendidikannya.
Di dalamnya terdapat sistem madrasah guna memudatikeem sorogan
yang biasa diterapkan dalam pesantren tradisioaapat mengenalkan
pengajaran pengetahuan umum. Sedangkan pes&haiafi adalah tidak jauh
berbeda dengan pengertian dari pesans&afi namun dalam pesantren
khalafi ini telah memasukkan pelajaran-pelajaran umum ndataadrasah-
madrasah yang dikembangkan atau membuka tipe-¢ip@ah umum dalam
lingkungan pesantrehBanyaknya pesantren yang melakukan transformasi
dengan membuka madrasah adalah merupakan bagianumra untuk
mewujudkan peningkatan kualitas sumber daya manusia

Bagi dunia pendidikan, upaya peningkatan kualitasber daya
manusia berkaitan langsung dengan visi dan misididdan, karena
pendidikan merupakan suatu proses yang komprehensfiputi seluruh
aspek kehidupan dalam rangka mengantarkan peskglita abar menjadi

manusia yang tangguh dan selaluvivepada zamannyaPendidikan juga

4 Martin Van BruinesseryU Tradisi Relasi-Relasi Kuasa Pencarian WacanaLBtarj.
(Yogyakarta : LkiS, 1990), him. 21

® Zamakhsyari Dhofier,Tradisi Pesantren, Studi Tentang Pandangan HidumiKy
(Jakarta, LP3ES, 1985), him.

®karena bagaimanapun perkembangan dunia yang peonipekitif diabadmodern
tersebut tidak mungkin dapat dihindari oleh madyatramuslim. Lihat Azyumardi Azra,
Pendidikan Islam Tradisi dan Modernitas Menuju Milem Baru, ( Jakarta: Logos Wacana
[Imu,1999 ), him. 43.



merupakan wadah sosialisasi nilai yang dapat meadan dan
mengembangkan potensi peserta didik guna mempkasiajri mereka untuk
menyongsong masa depanrya.

Guna menyongsong masa depan yang lebih baik, séaiana
memang merupakan tanggung jawab peserta didik r{pameserta didik di
dorong untuk meningkatkan kualitas dan kuantitakj&e dalam kegiatan
sehari-harinya. Salah satu cara dalam proses bsjajay sering dijadikan
parameter tingkat pemahaman peserta didik dalagjadbeddalah kemampuan
ingatan dari peserta didik, karena sebagian bedajapan (agama) di sekolah
adalah mengingat.

Mengingat atau menghafal juga memegang peranaringedalam
kehidupan sehari-hari. Namun yang tidak kalah pgntialam proses belajar
selain mengingat adalah kemampuan peserta didikkuntereproduksi
kembali pengetahuan yang sudah diterimanya danimtenggilisasikan nilai-
nilai positif kedalam dirinya, Dalam menghafal pgsedidik mempelajari
sesuatu dengan tujuan mereproduksi kembali dalamukenharfiah, sesuai
dengan perumusan dan kata-kata yang terdapat dadeiemi asli.

Dalam belajar hal yang menentukan adalah kemampugtan dari
peserta didik, karena sebagian besar pelajaraekdiah adalah mengingat.
Mengingat juga memegang peranan penting dalam Uphid sehari-hari.
Namun yang lebih penting dalam peranan prosesavedajalah kemampuan

peserta didik untuk mereproduksi kembali pengetahysmng sudah

"M Aman Wirakartakusuma, Reformasi Pendidikan Agama Islam di Perguruan Tingg
Visi, Misi dan Stratedj dalam Fuaduddin dan Cik Hasan Bisri ( edppamika Pemikiran Islam
di Perguruan Tinggi( Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), him. 127.



diterimanya, misalnya pada waktu ujian para peskdit harus mereproduksi
kembali pengetahuan dan pemahaman yang diperolieimaemengikuti
pelajaran. Dalam menghafal peserta didik mempelsgauatu dengan tujuan
mereproduksi kembali kelak dalam bentuk harfiasuaedengan perumusan
dan kata-kata yang terdapat dalam materi asli. 8engmikiaa peserta didik
dapat belajar bagaimana cara-cara menghafal yakgéaingga materi cepat
dihafal dan tersimpan dalam keadaan siap direpddiecara. harfiah pada
saat dibutuhkan.

Melatih menghafal sejak usia dini dapat membantaudahan proses
belajar anak peserta didik. Beberapa kasus menkamktibahwa bila anak
dilatih menghafal, prestasi belajarnya juga akamingkat. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ahsin bahwa orang yang menghaf@uAan akan selalu
mengasah otaknya, dengan demikian maka otaknyassaakin kuat untuk
menampung berbagai informasi, sehingga anak yampgimaéal Al-Qur'an
memiliki tingkat kemajuan dalam pelajarannya dibagddengan teman-
teman yang laifi.

Siswa yang mengikuti prograrmahfiz mempunyai tanggung jawab
ganda, biasanya salah satu dari beban kewajibag yeenjadi tanggung
jawabnya ada yang terkalahkan, entah itu tanggamenl) sebagai siswa
(peserta didik madrasah) atau juga sebagai santgtgkhasusnenghafal Al-

Quran? Atau sebaliknya, dengan mengikuti programhfidz ternyata para

8 Ahsin. Upaya Memadukan Tahfidzul Quran Dengan Sekolah rdnan Keagamaan
(Makalah). Balai Penelitian dan Pengembangan Siflengajaran Baca Tulis Al-Qur'an LPTQ
NAS, 1995.

° Wawancara dengan gurahfidz(Ngaliman, S.Ag) pada tanggal 7 Januari 2011



siswa takhasus lebih bertanggung jawab, sehingga prestasi belgar
mengalami peningkatan. Hal ini setidaknya dapaatildari rata-rata prestasi
belajar dan kegiatan proses belajar peserta diditara mereka yang
menghafal Al-Qur'an dengan yang tidak ikut menghafeQur’an. Misalnya

di Pondok Pesantren An-Nur, Ngrukem Bantul. Olemekanya, dengan
menyikapi fenomena tersebut, peneliti bermaksud délen melakukan
penelitan mengenai pendidikan nilai tanggung jawdalam metode
pembelajarantahfidz terhadap siswa yang mengikuti progratahfidz

mengingat tanggung jawab adalah merupakan salah dmi dua belas
pendidikan nilai yang telah disepakati oleh UNES@@tuk ditanamkan

kepada semua peserta didik di dunia.

B. Rumusan Masalah
Berpijak pada latar belakang masalah tersebuta segnanggulangi
ketidak fokusan dalam melakukan penelitian, makaeli@ merumuskan
masalah tersebut sebagai berikut :
1. Metode pembelajaratahfiz apakah yang diterapkan MAK an-Nur
Ngrukem Bantul dalam menghafal al-Qur'an bagi si8wa
2. Aspek nilai tanggung jawab apa yang dihasilkan rdalmetode
pembelajaratahfizMAK an-Nur Ngrukem?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah yang dikemukakatasjianaka

penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :



1. Mengetahui metode pembelajaraahfiz yang diterapkan dalam
menghafal al-Qur'an bagi siswa MAK an-Nur Ngrukeniul

2. Mengetahui nilai-nilai tanggung jawab dari metodempelajaran
tahfizyang dikembangkan MAK an-Nur, Ngrukem Bantul
Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

1. Memberikan kontribusi mengenai nilai-nilai tanggyawab dari hasil
metode pembelajardahfizyang dikembangkan oleh MAK

2. Sebagai sumbangan khazanah keilmuan mengenaniidatanggung
jawab

3. Memberikan sumbangsih pemikiran dalam rangka mé&aitkgn mutu
pendidikan dan metode belajar, khususnya hafalarpdmahaman Al-

Qur'an Bagi MAK an-Nur Ngrukem, Bantul, Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Sebelum memastikan langkah untuk melakukan peaelityang
berkaitan dengan peraahfiz Al Qur'an dalam menumbuh kembangkan nilai
tanggung jawab di Pondok Pesantren An-Nur, NgruBamtul, peneliti telah
melakukan kajian pustaka dan penelusuran pustakaitt@lengan persoalan
tersebut. Dari hasil kajian dan penelusuran yaneelge lakukan, penelitian
yang khusus membahas tentang peran metatlédz Al Qur'an dalam
menanamkan nilai tanggung jawab dan khususnya miiigdo pesantren An-
Nur, dari penelusuran yang kami lakukan, sejauhpémeliti belum pernah

menemukan.



Akan tetapi dari beberapa kajian dan penelusuramg ypeneliti
lakukan, peneliti menemukan beberapa hasil pesmelityang hampir
menyerupai dengan persoalan yang hendak penklitkda penelitian, namun
masing-msing hasil penelitian yang ada memiliki bpelaan yang amat
mendasar dengan persoalan tersebut. Tentu sajb peswslitian yang ada
dapat membantu peneliti untuk dapat dijadikan sab&ghan acuan dan
masukan terkait dengan beberapa data yang petelitihkan. Adapun
beberapa hasil penelitian tersebut adalah :

PertamaTesis yang ditulis oleh saudara Asyhari Abta yaeguulul
Motifasi Dan Metode Siswa-siswi MA Ali Maksum Porkddesantren
Krapyak Yogyakarta dalam Menghafal Al-Qur'an. Meuaya siswa-siswi
yang mengikuti program Tahfidzul Quran mampu maladn kegiatan
belajar dengan mendatangkan hasil sebaik-baiknyampao malakukan
kegiatan belajar secara terus menerus sesuai déwng@man dan kebutuhan.
Mempunyai jiwa yang yang produktif, dan mengembamgklirinya dan
situasi pekerjaannya. Terbukti bukan hanya hasjakgang dicapai secara
maksimal akan tetapi banyak prestasi yang di sanpddeh siswi yang
menghafal al-Qu'an’

Kedua, Tesis yang ditulis oleh Kemas H.M Siddig Umari yang

berjudul Faktor-faktor yang mempengaruhi penghafalaQur’an Di Institut

10 Asyhari Abta, “Motifasi Dan Metode Siswa-siswi MAli Maksum Pondok Pesantren
Krapyak Yogyakarta dalam Menghafal Al-Qur'aTesis (Surabaya : Pasca Sarjana Universitas
Sunan Giri, 2006)
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limu al-Quran Jakarta: Menurutnya, ada banyak faktor yang menghambat
dalam penghafalan al-Quran bagi para santri, faldktor tersebut adalah
diantaranya latar belakang pendidikan para penblgafey ada, dikarenakan
sebagian besar para penghafal tersebut barangkiatpeldidikan umum.
Kedua, banyaknya beban sks yang di alami para mahasiswangsga
berakibat pada sedikitnya waktu untuk menghafal mi@mahami al-Qur’an.
Ketiga, latar belakang ekonomi keluarga yang pas-pasan, ihal
mengakibatkan banyak santri yang harus bekerjaskgtmma memenuhi
kebutuhan sehari-harinya.

Ketiga, Tesis yang ditulis oleh Saudara Ahmad Fauzi Kayaaig
berjudul Kebijakan Mutu Madrasah ‘Aliyah al-Ma’hadl-Nur Bantul
Yogyakarta (perspekiif total quality manageméftMenurutnya, kebijakan
yang ditetapkan dalam pengelolaan MA al-Ma’had ai-NNgrukem ini
didasari adanya kekhawatiran akan keringnya nilai-@ur’ani yang tumbuh
di dalam sanubari generasi muda yang menyebabkaerésok kedalam
pergaulan bebas yang jauh dari nilai-nilai Islarosi@l) di tengah-tengah
semakin banyak nya madrasah-madrasah yang telahpundreradaptasi
dengan kemajuan zaman bahkan mencapai tingkat fatafnasional.

Penerapanahfidz dalam pembelajaran yang dimasukkan kedalam kuwmkul

' Kemas H.M Siddiq Umari‘Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Penghafalan al-gur’
Di Institut llImu al-Qur'an Jakartaesis, (Jakarta : Prodi Pendidikan Islam UIN Pasca Sar)an
2004

12 Saudara Ahmad Fauzi Kamal “Kebijakan Mutu Madrasdiyah al-Ma’had al-Nur
Bantul Yogyakarta (perspektif total quality manageny . Tesis(Yogyakarta : Prodi Pendidikan
Islam UIN Pasca Sarjana, 2010), 2004)
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waijb adalah merupakan salah satu sarana mencipgek@erasi yang benar-
benar Islami.

Sepanjang penelitian yang kami lakukan, penelitaki menemukan
tulisan yang secara detail menjelaskan tentanghpeetode tahfid Al Quran
dalam menanamkan nilai tanggung jawab di Pondokar®esy An-Nur

Ngrukem, Bantul.

. Kerangka Teoritik

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Isl@ntuat
mempunyai sistem dan metode pembelajaran yang &haseksotik bila
dibandingkan dengan lembaga pendidikan konvensilamahya, setidaknya
pesantren mempunyai empat ciri khas yang menoifijeltama, proses
pembelajaran dan pendalaman ilmu agama merujuk kaala-kitab Islam
klasik berbahasa Aralikedua,mempunyai istilah dan metode pembelajaran
yang unik, yakni sorogan dan bandongan atau wetonan. Ketiga,
mengedepankan dan menerapkan metatifiz serta menggunakan sistem
halagah.

Adapun untuk madrasah yang berbasis pada pondo&nipes,
madarasah tersebut dalam perjalanannya juga melakgkoses belajar
mengajar dengan mengkombinasikan antara metode gbagaran tahfidz
dengan metode pembelajaran yang lazimnya dilakukbeh lembaga

pendidikan umum.
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Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang berupaytuk un
membelajarkan siswa secara terintegrasi denganperiitungkan faktor
lingkungan belajar, karakteristik siswa, karaktgéisbidang studi serta
berbagai strategi pembelajarannya, baik penyampge@ngelolaan maupun
pengorganisasian pembelajaran. Hal ini terjadi h@ardmu pembelajaran
dipandang sebagai suatu disiplin yang masih refatitiah, serta menaruh
perhatian pada upaya untuk meningkatkan pemahaaramdmperbaiki pada
proses pembelajaran. Sasaran utama dalam ilmu pegarbe@ adalah
memprekripsikan strategi pembelajaran yang optimatuk mendorong
prakarsa dan memudahkan belajar bagi siswa. Pejatagia dengan
pengajaran berbeda, karena pengajaran lebih mdngasamda pemberian
pengetahuan dari guru kepada siswa yang terkaden@nbgsung secara
sepihak®?

Sedangkan yang dimaksud dengan metode pembelagmdiri adalah
cara yang digunakan guru, yang dalam menjalankagsfaoya merupakan alat
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pendralajlebih bersifat
prosedural, yaitu berisi tahapan tertentu, sedangi&knik adalah cara yang
digunakan, yang bersifat implementatif. Dengan katametode yang dipilih
oleh masing-masing guru adalah sama, akan tetapekememenggunakan

teknik yang berbedH.

B Hamzah B. UnoModel Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar M¢amg#ang
Kreatif Dan Efektif(Jakarta : Bumi Aksara, 2009), him.v
“ Ibid, him. 2.
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Hafalan (tahfiz) adalah merupakan sebagai salah satu metode
pembelajaran yang dikembangkan di lingkungan pesantHafalan pada
umunya diterapkan pada mata pelajaran yang bersiéatham(syair), bukan
natsar (prosa); dan itupun pada umumnya terbatas pada kidah bahasa
Arab, seperti,nadham Al-’imrithi, Alfiyah Ibn Malik, Nadham Al-Maud,
Nadham jawahir Al-Maknungan lain sebagainya, yang dijadikan sebagai
bahan hafalan melalui sistem pengajaran haf3l@entunya penerapan teknik
menghafal dalam proses pembelajaran yang diterapkarsantren tersebut
mempunyai tujuan. Namun yang perlu diingat dan rapatperhatian khusus
adalah setiap tujuan dan metode pembelajaran kerbatli dengan yang
lainnya, oleh karenannya jenis kegiatan belajagylaarus dipraktekan oleh
peserta didik membutuhkan persyaratan yang berped karena setiap
kegiatan belajar membutuhkan latihan atau pralaegdung?®

Dalam perkembangannya, metode pembelajtaaiiz yang diterapkan
pada lingkungan pesantren dan madrasah berbasasitpas tidak terbatas
hanya pada pelajaran yang bersif@dham kaidah bahasa Arab semata,
metode ini juga banyak diterapkan pada pesartttbassusmenghafal Al-
Qur'an. Dan setiap siswa yang berkeinginan untukgik@iti programtahfidz
tidaklah diterima begitu saja, melainkan harus fuefgersyaratan-persyaratan
yang harus dilalui, antara lain siswa harus telaat&m membaca al-Qur'an
bil an-Nazhri, fasih dan tepat baik makhorijul Huaaupun tajwidnya, serta

telah menghafal terlebih dahulu surat-surat yamdafet pada juz 30 (juz

5 Amin Haedari dkkMasa Depan Pesantren.hlm.17.
'* Hamzah B. UnoModel Pembelajaran.., him. 2.
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'amma). Persyaratan tersebut adalah merupakan rbadei metode
pembelajarantahfiz yang harus dilalui oleh setiap siswa yang sudah
memantapkan pilihannya untuk mengikuti progtaifiz tersebut.”

Dalam aplikasinya, metode pembelajatainfiz ini biasanya diterapkan
dengan dua car®ertama,pada setiap kali tatap muka (setoran), setiapisantr
diharuskan membaca hafalannya minimal satu lembintan Al-Qur’an.
Jika dalam tatap muka hafalannya baik, maka ia rogdehkan untuk
melanjutkan tugas hafalan pada ayat berikutnya.alfelya jika santri
hafalanya kurang baik, maka ia diharuskan untuk gukamg kembali dan
tidak di ijinkan untuk meneruskan ayat berikutnya.

Kedua, seorang kyai membacakan salah satu ayat, kemudiaini s
yang bertugas menghafal disuruh untuk melanjutkatorgan ayat yang
sebelumnya telah dibaca oleh kyai. Terkait dengatode, sangat beragam
bentuk dan modelnya, dalam hal ini Ahsin W. Al-Hiafimembagi metode
menghafal dan memahami al-Qur'an ini menjadi limecam metode, yaitu:

(1) Metode Wahdah
Yaitu menghafal satu per satu terhadap ayat—ayay y@ndak
dihafalnya. Untuk mencapai hafalan awal, setiapt dyiaa dibaca
sebanyak sepuluh kali, atau lebih sehingga proses mampu
membentuk pola dalam bayangannya.

(2) Metode Kitabah

Y Wawancara dengan Gus Muslim (pengampu progedufidz)pada tanggal 9 Januari
2011
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Kitabah berarti menulis. Dengan metode ini ayatt-aygng akan
dihafal ditulis terlebih dahulu dalam secarik kertkemudian ayat—ayat
tersebut dibaca hingga lancar dan benar bacaalahyalihafalkan.

(3) Metode Sima'i
Sima’i artinya mendengar. Yaitu dimaksud dengan metode in
ialah mendengarkan suatu bacaan untuk dihafalkan.
(4) Metode Gabungan
Metode ini merupakan gabungan antara metode watidahmetode
kitabah.
(5) Metode Jama’

Metode jama’ adalah cara menghafal yang dilakukan secara
kolektif, yakni ayat—ayat yang dihafal dibaca sac&olektif atau
bersama—sama dipimpin oleh seorang instruktur.aPexrt instruktur
membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan sismieukan secara
bersama-sama, kemudian instruktur membimbingnygatemengulang
kembali ayat-ayat tersebut dan siswa mengikutiBggelah ayat—ayat ini
dapat mereka baca dengan baik dan benar, selaajoteseka mengikuti
bacaan dan demikian seterusnya, hingga benar—bafz1®

Metode pembelajaratahfiz adalah merupakan proses yang bertujuan
dan memerlukan adanya evaluasi. Dapat juga dikatbkhwa evaluasi hasil
dalam pengajiartahfiz bertujuan untuk mengetahui sejauh mana anak didik

dapat dan mampu menguasai materi hafalan Al-Qup&da waktu tertentu.

18 Ahsin W al-Hafidz Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'ahlm. 63-66.
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Menurut Winarno Surakhman, evaluasi adalah suatgiaten untuk
menentukan tingkat kemajuan dan penguasaan sishadsgp bahan pelajaran
yang telah diberikan, yakni meliputi kemajuan hasigjar siswa dalam aspek
sikap dan kemauan, serta keteramptfan.

Pengetahuan tentang hasil evaluasi menjadi pentitgk dimengerti,
karena hal ini bertujuan untuk mengembangkan dametieara minat dan
motivasi anak didik untuk dapat menyelesaikan pwgrmenghafal Al-
Qur'an. Dengan evaluasi juga dapat diketahui berbagcam masalah yang
sedang dan akan dihadapi anak didik, sehingga &iangp setiap gejala yang
akan melemahkan semangatnya dapat segera dimisimmathu diantisipasi.
Dengan demikian perkembangan anak didik terkaitgdenkegiatannya
menghafal Al-Qur'an dapat terkontrol.

Salah satu bentuk evaluasi yang biasa dilakukaanmdgbengajian
tahfizhadalah MHQ ataMusabagah Hifzhil Qur'anyaitu salah satu bentuk
evaluasi pengajaranahfizh dengan cara memberikan pertanyaan yang
diajukan oleh seorarfgafizhyang lebih senior.

Dengan adanya evaluasi yang berkesinambunganaisnisenantiasa
terpacu untuk lebih giat dalam menghafal Al-Quraerta berusaha
memperbaiki kekurangan—kekurangan yang dimilikingatelah melakukan
evaluasi maka langkah yang harus dilakukan terhgmgerta didik yang
menghafal Al-Qur'an dan sebagai siswa pada madrdeahal adalah

bagaimana dapat bertanggung jawab untuk menjagaalahaf dan

19 Winarno SurakhmarRengantar Penelitian limialBandung: Tarsito, 1985), him. 147.
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mempertahankan prestasi dan kualitas pendidikalingkungan madrasah
formal.
a. Nilai Tangung Jawab

Nilai secara bahasa mempuyai makna sifat-sifat-t{{agl yang
penting atau berguna bagi kemanusi®amaksudnya kualitas yang
memang membangkitkan respon penghargaan. Nilgrréktis dan efektif
dalam jiwa dan tindakan manusia dan melembagaaebsektif di dalam
masyarakat!

Secara filosofis, nilai sangat terkait dengan nasatika. Etika
juga sering disebut sebagai filsafat nilai, yanghghkaji nilai-nilai moral
sebagai tolak ukur atas tindakan dan perilaku mandalam berbagai
aspek kehidupannya. Sumber-sumber eika dan ma@ainberupakan hasil
pemikiran, adat istiadat atau tradisi, ideologi keah dari agama. Dalam
konteks etika pendidikan dalam Islam, maka sumbkka elan nilai-nilai
yang paling shahih adalah al-Quran dan Sunah N&AW. Yang
kemudian dikembangkan oleh hasil ijtihad para uldma

Nilai merupakan sebuah istilah yang tidak dapaisdigkan dengan
istilah pendidikan itu sendiri. Nilai selalu diteatgan sebagai inti dari
proses dan tujuan pembelajaran, setiap huruf yenkgridung dalam kata

nilai selalu dirasionalisasikan sebagai tindakadgkan pendidikan. Oleh

20 W.JS. Purwadarmintakamus Umum Bahasa Indonesidakarta : Balai Pustaka,
1999), him. 677.

21 Muhaimin dan Abdul MujibPemikiran Pendidikan IslanfBandung: Trigenda Karya,
1993), him. 110.

22 3aid Agil Husain Munawahktualisasi Nilai-Nilai Qurani Dalam Sistem Pendidn
Islam, (Jakarta : Ciputat Press, 2005), him.2
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karenanya dalam pengembangan sejumlah strategatbetalai selalu
ditampilkan dalam lima tahapan penyadaran nilaigyaesuai dengan
jumlah huruf dalam katealue yaitu :

a. ldentifikasi Nilai (Value ldentifidation)

b. Aktivitas (activity)

c. Alat bantu belajarl¢arning aids)

d. Interaksi unit (init interaction)

e. Segmen penilaiareyaluation segment;.

Dengan demikian dapat kita fahami bahwa hubungaaramilai
dengan pendidikan sangat erat. Nilai selalu dikbat dalam setiap
tindakan pendidikan, baik dalam memilih maupun mialmemutuskan
setiap hal untuk kebutuhan belajar. Melalu perseis, guru dapat
mengevaluasi siswa, sedangkan siswa dapat mendmakiar nilai yang
disajikan guru dalam proses pembelajaran.. secagkat dapat kita
fahami bahwa segala bentuk persepsi, sikap keyakidan tindakan
manusia dalam pendidikan senantiasa menyertakam diil dalamnya,
sehingga dapat dikatakan bahwa nilai di dalam pikath merupakan roh
atau jiwa, baik di dalam proses maupun hasil pekaiid Oleh karenanya
melalui nilai, manusia dapat bersikap kritis tedgaddampak yang

ditimbulkan oleh pendidikaff

% Rohmat Mulyanalengartikulasikan Pendidikan NilaiBandung : Alfabeta, 2004),
him105

24 Maksudin,Pendidikan Nilai Komprehensif Teori dan Praki{Rfogyakarta : UNY
Press, 2009), him 3
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Nilai pendidikan mutlak ditanamkan kepada semuak agana
membentuk manusia yang berkarakter tak terkecdalitanggung jawab.
Terlebih lagi nilai tanggung jawab adalah merupakalah satu dari dua
belas pendidikan nilai yang telah disepakati oleNESCO untuk
ditanamkan kepada semua peserta didik di dunisagrnindonesi’

Memahami kata tanggung jawab memang tidak mudabta ka
tanggung jawab memang seringkali terasa sulit umigkerangkannya
dengan tepat. Adakalanya tanggung jawab dikaitkamgan keharusan
untuk berbuat sesuatu, atau kadang-kadang dihubardgngan kesediaan
untuk menerima konsekuensi dari suatu perbuatanydaya bentuk
tanggung jawab ini menyebabkan terasa sulit unticumuskannya
dalam bentuk kata-kata yang sederhana dan mudaénderti. Tetapi
kalau kita amati lebih jauh, pengertian tanggungaja selalu berkisar
pada kesadaran untuk melakukan, kesediaan untulakoieln, dan
kemampuan untuk melakukan. Dalam kebudayaan kiaumnya
"tanggung jawab" diartikan sebagai keharusan utwak&nanggung" dan
"menjawab" dalam pengertian lain yaitu suatu kebamu untuk
menanggung akibat yang ditimbulkan oleh perilakseseang dalam
rangka menjawab suatu persodian.

Tanggung jawab searti dengan dengan kata “Penyela@réna

tanggung jawab mempunyai hubungan kausalitas (saibht), subyek

% Diane TilmanLiving Values Activities For Young Adultsjh Bahasa : Risa Praptono,
(Jakarta : Gramedia, 2004). 213

%6 Alex Sobur,Butir-Butir Mutiara Rumah Tangga(Jakarta,BPK Gunung Mulia, 1987),
him. 245.
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yang bertanggung jawab dianggap sebagai penyeldab satu akibat
yang telah berlangsung atau sebagai penyebab k&mangterjadinya
suatu akibat (sekalipun tidak berlangsung). Namata kanggung jawab
lebih kaya dan luas lagi. Kata tersebut mengandoakna bahwa subyek
yang menyebabkan dapat diminta penjelasannya, daweab subyek itu
tidak saja dapat menjawab tapi juga harus menjav&beh karenanya
berbicara mengenai tanggung jawab menghafal Al€puddalah suatu
cara tak langsung untuk berbicara tentang seoramgusm| yang
mempraktekan, menerapkan dan menggunakan hafalaQurdn
tersebut.
b. Macam-macam Tanggung Jawab
Menerapkan dan mendidik Tanggung jawab dapat dikeddkkan

dalam beberapa macam, sebagaimana Charles Schaméfiegutip apa
yang pernah dikemukakan oleh Dr. Carlotta De Lerteatang prinsip-
prinsip penting yang harus dilakukan untuk membamak bertanggung
jawab?®
1. Tanggung Jawab Terhadap Diri Sendiri

Tanggung jawab tehadap diri sendiri menuntut kesadsetiap orang

untuk memenuhi kewajibannya sendiri dalam mengeghsam

kepribadian sebagai manusia pribadi. Dengan demiklaisa

memecahkan masalahnya sendiri.

27 A.G.M. Van Melsen|lmu Pengetahuan dan Tanggung Jawab Kiétih Bahasa, K.
Bertens. (Jakarta : Gramedia, Cet.2 1992.) him. 68.
28 |hi
Ibid
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Tanggung Jawab Terhadap Keluarga
Keluarga merupakan masyarakat kecil. Tiap anggetaakga wajib
bertanggung jawab terhadap keluarganya. Nilai tanggawab akan
lebih berhasil dengan memberikan suatu teladan Yaiig Cara ini
mengajarkan kepada anak bukan saja apa yang higakekdn dan
bagaimana cara melakukannya, akan tetapi juga rnagai orangtua

melakukan tugas semacam itu.

Tanggung Jawab Terhadap Masyarakat

Pada hakekatnya manusia tidak bisa hidup tanpaidardrang lain,
sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk soBiahgan
demikian manusia disini merupakan anggota masytyake tentunya
mempunyai tanggung jawab seperti anggota masyalaiaiya agar
dapat melangsungkan hidupnya dalam masyarakabtgrse

Tanggung Jawab Terhadap Tuhan

Tuhan menciptakan manusia di bumi bukanlah tanpggtang jawab,
melainkan untuk mengisi kehidupannya sehingga niamempunyai
tanggung jawab langsung terhadap Tuhan. Setiamkard manusia
tidak bisa lepas dari hukuman-hukuman Tuhan yargppat dalam
berbagai kitab suci melalui berbagai macam agameangdsbaikan
perintah Tuhan berarti meninggalkan tanggung jayeaty seharusnya
dilakukan, bahkan untuk memenuhi tanggung jawabmeanusia

memerlukan pengorbanan.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalafield researchatau penelitian lapangan
dengan model (sifat) penelitian deskriptif kuaiftaPenelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiahgaie maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukamdefalan melibatkan
berbagai metode yang ada. Dalam jenis penelitiaititif ini metode
yang kami manfaatkan adalah wawancara, pengambtami@si dan
pemanfaatan dokumentasi.

Penelitian kualitatif dimaksud disini adalah peti@h untuk
memahami tentang apa yang dialami oleh subyek pi@neimisalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-isecaranolistik, dengan
cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suateksont
khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan beérbagtde
alamial®.

Penelitian jenis deskriptif ini akan digunakan dkntoendeskripsikan
peran metoddahfidz yang dikembangkan di MAK An-Nur, Ngrukem
Bantul. dan pendekatan yang digunakan peneliti adddglendekatan
Naturalistik, pendekatan dengan mengkaji dari datag berkembang
secara alami.

2. Populasi dan Sampel

a. Populasi

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya), hal. 5-6.
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Populasi pada penelitian ini adalah semua pihalg yarlibat dalam

mengembangkan dan menerapkan mettaddidz pada lingkungan

MAK An-Nur, yang dalam hal ini adalah, pengasuhngqeus, guru

pembimbingahfizdan siswa kelas IX.
b. Sampel

Sampel dalam penelitian ini diambil secadParposive Sampling,

dimana semua sample yang memenuhi syarat atadihtespbagai

responden penulis jadikan sebagai bahan penelitian.

3. Sumber Data
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian disialadn subyek
darimana data dapat peneliti peroleh. Berkaitamgaersumber data, tidak
terlepas dari tiga komponen yang ada yakriPlace (tempat), actor
(pelaku) daractivities(aktivitas)®
Berkenaan dengarplace (tempat) peneliti akan melakukan

penelitian langsung ke lapangan yakni, Pondok ResanAn-Nur
Ngrukem, Bantul dikhususkan pada MAK An-Nur. Sedamy untuk
komponenactor (pelaku), peneliti akan melakukan wawancara teapad
beberapa pemegang kebijakan. Seperti PengasuhPBedantren (Kyai),
Ustad pembimbing dan ustad pendamping, PengurudoRoResantren,
guru tahfidz di madrasah dan Kepala Madrasah. Dan berkenaagaden
activities (aktivitas), peneliti akan memfokuskan pada prdsafslan Al

Quran lingkungan Pondok Pesantren yang dalam miadikhususkan

%0 SugiyonoMetode Penelitian Kualitatif dan R&EBandung : Alfabeta, 2006),
him.258.
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pada MAK An-Nur yang merupakan bagian dari PonBekantren An-

Nur, Ngrukem, Bantul.

4. Metode Pengumpulan Data

a.

Interview atau wawancara : Dalam penelitian ininyles
menggunakan jenis interview bebas terpimpin. Adipgwawancara
secara bebas dapat menanyakan permasalahan sesgan éituasi
dan kondisi yang diwawancara, tetapi tetap berpggeda daftar
interview yang telah dibuat sebelumnya. Adapun lpiihak yang
akan diwawancarai adalah Pengasuh Pondok Pes#Kyai), Ustad
pembimbing dan ustad pendamping, Pengurus Ponds&nien,
gurutahfiz di madrasah dan Kepala Madrasah. Serta beberhak pi
yang membuat kebijakan-kebijakan pengelolaan danbpkjaran
dalam lingkungan Madrasah.

Dokumentasi : Teknik dokumentasi ini digunakan kntu
memperjelas data profil, pondok pesantren, organigsondok
pesantren, data madrasah dan data tentang sismia-sista data-
data lainnya yang nanti akan berkembang sesuaiadekgbutuhan
penelitian.

Observasi : merupakan pengamatan, peninjauan danataan
dengan sistematis atas fenomena-fenomena yangnhleakeg untuk
kepentingan penilitian. Hal ini dilakukan untuk ngamati secara

langsung tentang metodehfidz apa yang efektif dan efisien, serta
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menumbuhkan nilai tanggung jawab pada metode peajabah
tahfidzyang diterapkan pada MAK An-Nur Ngrukem, Bantul.
5. Metode Analisis Data

Metode analisa data dalam pembahasan ini adalatktekalisa data
deskriptif kualitatif, proses analisa data ini dlaiudengan menyusun
semua data yang telah terkumpul berdasarkan upgarbahasan yang
telah direncanakan, selanjutnya penulis melakukimpretasi secukupnya
dalam usaha memahami kenyataan yang ada untuk ikn&asimpulan.

Data yang diperoleh, dikumpulkan lalu diolah, dékedakan serta
dimanfaatkan sedemikian rupa sampai keberhasilamyimgulkan
kebenaran-kebenaran yang dapat dipakai untuk mabjapersoalan-

persoalan yang ada dalam penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan hasil penelitian yang penulis lakuéaMA al-
Ma’had An-Nur Ngrukem terhadap siswa-siswi yang gileuti program
tahfiz di atas, setidaknya ada beberapa point inti (kesiam) yang
merupakan hasil dari pembahasan tesis ini, yaliagag berikut:

1. Metode yang digunakan oleh para siswi MA al-Ma’laaeNur Ngrukem
Bantul adalah meNggunakan metdslerogandengan cara para siswa
maju satu peratu untuk mensetor hafalan kepada tahfiz atau
pengasuh. Selain itu juga menerapkan metddgrir dan Metode
Sima’an. sehingga metode pembelajaedriiz yang dikembangkan pada
MA al-Ma’had An-Nur dengan menggunakan metode semadtu
sangat berpengaruh pada perkembangan jiwa damitdaipendidikan
yang tertanam pada setiap siswa yang mengikutirpnotahfiz. Yang
paling kentara dalam penanaman nilai pendidikarsebert adalah

pendidikan Nilai tanggung jawab, disiplin dan sabar

2. Aspek nilai tanggung jawab yang muncul pada sisamagymengikuti
Program tahfizh di Madrasah Aliyah Pondok PesanamesNur lebih
banyak dipengaruhi oleh konteks teologis. Dimananus& sebagai
makhluk individual harus bertanggung jawab terhaddpinya
(keseimbangan jasmani dan rohani) dan juga hardanggung jawab

kepada TuhanNya (sebagai pencipta). Tanggung javeatusia terhadap

174
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dirinya akan lebih kuat intensitasnya apabila ianifiki kesadaran yang
mendalam terhadap segala sesuatu yang di lakukabeyaikian juga
tanggung jawab mereka terhadap Tuhannya, timbelnkamereka sadar
akan keyakinan nilai-nilainya, keyakinan terhadaitaimilai yang
bersumber dari jalan agama, maka ia harus bertaggagwab terhadap
kewajiban menurut keyakinan agamanya. Dengan hefajat-ayat al-
Qur’'an yang disandingnya melalui proses metode péajdrantahfizini
menjadikan siswa tersebut menjadi manusia yangmggung jawab
atas segala tindakannya yang setidaknya dapataditalam empat
ukuran nilai tanggung jawab. Misalny&ertama, tanggung jawab
terhadap diri sendiri, aspek nilai tanggung jawabradalah berupa
perubahan sikap menjadi lebih disiplin, lebih patiebih santun, lebih
meningkat kesadaran dirinya dan lebih sabar bd&na&onteks ibadah

‘ubudiyahataupun konteksu’amalah.

Kedua, Tanggung jawab terhadap keluarga aspek nilai tamggu
jawabnya adalah meningkatnya kepatuhan terhadag twa, kepatuhan
terhadap guru atau kiai, menghormati guru, dan yadakhlak budi
pekerti yang baikKetiga, tanggung jawab terhadap masyarakat, aspek
nilai tanggung jawabnya adalah adanya sifat kepemudosial yang
tinggi dan rasa persaudaraan dan penghargaan aprisegama siswa
dan masyarakat yang selalu nampak dalam prilakidépan sehari-hari

siswa.Keempat,Tanggung jawab terhadap tuhan. aspek nilai tanggung
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jawabnya adalah adanya kesadaran untuk memenuhajikew dan
pengabdiannya kepada Allah SWT tanpa ada paksaapiloak lain.
Sedangkan aspek nilai tanggung jawab dalam kontkgaulan
manusia (sosial), adalah suatu keberanian dimatiapssiswa di
kondisikan untuk selalu berani menanggung resiks aegala yang
menjadi tanggung jawabnya. la harus jujur terhatlapya dan terhadap
orang lain, tidak pengecut dan harus menjadi manyang mandiri.
Dengan rasa tanggung jawab, setiap siswa akam dsalisaha melalui
seluruh potensi dirinya untuk selalu bertindak phdbhal yang positif
dan mau berkorban demi kepentingan orang lain.
B. Saran-saran

Ada beberapa hal yang menjadi saran agar para -siswa dalam

menghafal al-Qur'an selalu mencapai hasil yang maksoaik dalam prestasi

belajar di sekolah dan pondok pesantren jugagsilsakatnya, yaitu :

a. Menguatkan dan meningkatkan motifasi dalam meglialmemahami
al-Quran dengan metode belajar mandiri, dan sektigomah dalam
melakukantakrir atau pengulangan hafalan al-Qur'an sehingga dengan
begitu ayat-ayat al-Qur'an yang pernah dihafalkidiakt akan mudah
terlupakan.

b. Nilai-nilai pendidikan yang sudah tertanam hendakoyptuk dapat di
pelihara dan di jaga dalam hidup bermasyarakat whemjalankan
aktivitas sehari-harinya, sehingga dapat dijadi@amoh bagi orang lain

dalam berperilaku dan bersikap terhadap sesamgadasampai nilai-
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nilai pendidikan yang baik dan sudah tertanam koapudar ketika
sudah tidak lagi bermukim di pondok pesantren atadrasah.

Cara yang paling efektif dalam menjaga hafalanadaienjadikan ayat-
ayat al-Qur'an yang sudah dihafal dibacakan rutindalam shalat
sunnah dan juga membentuk kelompok komunitas péaighiaQur’an.
Untuk menghindari perbuatan-perbuatan maksiat yaeggotori pikiran
dan kosentrasi, diharapkan santri juga menyediakaktu yang cukup
untuk sekedar refreshing, atau berlibur walaupunyhasatu bulan
sekali. Dan juga perlu menambah wawasan keilmuag fidak berkutat
masalah agama semata, seperti politik, ekonomiayayddan teknologi
agar kedepan bisa menjadi siswa plus yang mumpurhalgai keilmuan.
Seiring dengan perkembangan zaman, maka pondokntpasadan
madrasah berbasis pesantren Perlu menciptakan enpwdbelajaran
tahfiz dalam suasana bermakna, bergembira dan menyemadgkgan
memanfaatkan teknologi yang ada.

Pentingnya melakukan terobosan-terobosan dan inowsam
melakukan system pembelajaran yang dikembangkah pkndok
pesantren tanpa meninggalkan jati diri dan tragisng selama ini
menjadi ciri khas dari pondok pesantren dan madbralsarbasis
pesantren.

Pentingnya melakukan penilitian-penelitian lanjutarkait dengan dunia
metode pembalajaratmahfiz khususnya dalam hal nilai moral yang

seharusnya dilakukan dan diterapkan parfazdalam kehidupan sehari-
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hari, mengingat akhir-akhir ini banyak juga patdaz yang seenaknya
memainkan hukum dan terkadang bertindak melawamnrhottan juga

mengkomersialkan hafalan yang didapat.

C. Kata Penutup

Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillah penulisifkain kehadirat
Allah SWT. yang telah melimpahkan taufig, hidayahndinayah-Nya,
sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian ini

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penulis adaabsia biasa yang
tidak lepas dari kekhilafan, dengan demikian penutikin dalam penulisan
tesis ini masih banyak kesalahan, kekeliruan d&uregmgan, baik mengenai
bahasa, teknik penulisan maupun isinya. Sehubudgagan hal tersebut
penulis selalu membuka hati dan mengharapkan saram dan kritik yang
konstruktif dari berbagai pihak guna kebaikan dam&juan kami kelak.

Harapan penulis, mudah-mudahan tulisan yang sasedérhana ini

dapat bermanfaat, khususnya bagi penulis dan jgandgca pada umumnya.
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Daftar pertanyaan dengan guru pembimbing tahfiz (pengasuh) (Pak Ngaliman Gus
Muslim)

1. Apakah semua siswa yang akan mengambil progahafiz ada syarat-syarat atau tahapan
yang harus dilalui sebelum benar-benar mengikhfiz ? kalau ada, apa macam-macam
syarat atau tahapan yang harus dilalui

2. Apakah semua siswa yang mengambil progtamfiz mampu mengikuti semua kegiatan
baik di madrasah atau di pondok pesantren ?

3. Metode pembelajarariahfiz apa yang dikembangkan oleh pondok pesantren dan
madrasah dalam melakukan proses pendidikan ?

4. Berapa juz target yang harus dicapai oleh siswa Mdddam melakukan proses
pembelajaramahfiz al-Qur'an sebelum mereka lulus ?

5. Dalam satu hari berapa halaman yang harus dihafatidetorkan kepada Bapak?

6. Kiat-kiat apa yang dilakukan Bapak terhadap siswakMerkait dengan tercapainya
target hafalan yang harus di capai siswa dalam déepembelajaratahfiz baik selama
satu hari atau seminggu. ?

7. strategi apa yang dikembangkan oleh pondok pesawnia@ madrasah terkait dengan
menjaga hafalan al-Qur'an yang telah dihafal si8wa

8. Apakah Metode pembelajaratahfiz yang dikembangkan madrasah ini mempunyai
dampak atau nilai positif terhadap siswa dalam kgfeth sehari-hari?

9. Adakah hubungan atau keterkaitan antara Metode @e@mbantahfiz siswa dengan
tingkah laku dan nilai tanggung jawab dalam kehatupehari-hari ?

10. Aspek-aspek nilai tanggung jawab apa yang dihasikimau yang nampak pada siswa

yang mengikuti progrartahfiz ?



Daftar Pertanyaan Dengan Siswa Tahfiz

. Apa niat anda ketika mengambil keputusan untuk rketigprogramtahfiz ?
. Ketika mengikuti programahfiz adakah syarat-syarat atau tahapan yang harusidilalu

sebelum benar-benar mengikiainfiz ?

3. Bagaimana cara anda dalam menghafal al-Qur’an dalkimtas sehari-harinya ?

4. Waktu apa sajakah yang anda lakukan ketika akamgadéal al-Qur'an ?

5. Bagaimana cara anda dalam membagi waktu antarataagnadrasah dengan kegiatan

di pondok pesantren ?

. Metode pembelajaratahfiz apa yang diikuti anda ketika menghafal al-Qur’akldi
pondok pesantren ataupun madrasah dalam melakués@spendidikan?

. Nilai-nilai pendidikan apa yang anda dapatkan letd&nda sedang berproses dan
mendalami Metode pembelajartahfiz baik di madrasah atau di pondok pesantren ?

. Bentuk tanggung jawab apa yang anda lakukan ketkah memilih keputusan akan
menghafal al-Quran ?

. Apakah anda merasa terganggu dengan pilihan ydaiy dgoutuskan, menginggat anda

mempunyai peran ganda baik sebagai siswa biassislaatahfiz ?

10.Menurut anda Apa makna tanggung jawab sebagai s$awia dalam kehidupan sehari-

hari?



Daftar Pertanyaan Dengan Siswva Umum (Non Tahfiz)

. Bagaimana menurut anda terkait dengan sikap atasffahteman-teman anda yang
mengikuti prograntahfiz ?

. Bagaimana hubungan persahabatan antara anda desgeanyang mengikuti program
tahfiz ?

. Bagaimana menurut anda dengan tingkat kepedulsmasiyang mengikuti program

tahfiz, baik lingkup sosial ataupun lingkup pendidikan?



Daftar Pertanyaan Dengan Kepala Madrasah

. Apakah setiap tahunnya tingkat partisipasi siswa Mang mengambil jurusan
keagamaantdhfiz) mengalami peningkatan ?

. Apakah semua siswa yang mengambil progtainfiz mampu mengikuti semua kegiatan
baik di madrasah atau di pondok pesantren ?

. Metode pembelajaratahfiz apa yang dikembangkan oleh madrasah dalam proses
kegiatan belajar mengajar ?

. Bagaimana tingktat prestasi yang dihasilkan olslwaisiswa yang mengikuti program
tahfiz di madrasah ?

. Bagaimana dengan tingkat kedisiplinan terhadapasisiswa yang mengikuti program
tahfiz di madrasah ?

. Apakah siswa yang mengambil progra@hfiz ini mempunyai kepedulian dengan
berbagai macam kegiatan yang diadakan madrasah ?

. Bagaimana dengan tingkat keharmonisan siswa -syamg mengikuti prograntahfiz
dengan keluarga nya baik di madrasah dengan dir@ma

. Apakah siswa -siswa yang mengikuti progréahfiz mempunyai rasa tanggung jawab

terhadap lingkungan dan masyarakatnya ?



Daftar Pertanyaan Dengan Waka K esiswaan Dan Guru Pengampu Mapel Umum

1. Apakah para siswa yang mengambil progreamfiz ini disiplin dalam hal mengikuti
pelajaran dan kegiatan madrasah ?

2. Apakah semua siswa yang mengambil progtaimfiz mampu mengikuti semua kegiatan
baik di madrasah atau di pondok pesantren ?

3. Apakah siswa -siswa yang mengikuti progréahfiz mempunyai rasa tanggung jawab
terhadap lingkungan dan masyarakatnya?

4. Apakah siswa -siswa yang mengikuti progriaimfiz mempunyai catatan kelakuan buruk
di dalam madrasah ?

5. Apakah siswa yang mengambil prograahfiz ini mempunyai kepedulian dengan
berbagai macam kegiatan yang diadakan madrasah ?

6. Bagaimana dengan tingkat keharmonisan siswa -sygmg mengikuti prograntahfiz
dengan keluarga nya baik di madrasah dengan dilr@ma

7. Apakah siswa-siswa yang mengambil prograhfiz ini mempunyai prestasi-prestasi
baik akademik ataupun non akademik /

8. Apakah siswa-siswa yang mengambil progtaifiz ini mempunyai kepedulian dengan
lingkungan sekitarnya ?

9. Apakah siswa-siswa yang mengambil progtaifiz ini mempunyai kepedulian dengan
keroganisasian yang ada di madrasah ?

10. Apakah siswa-siswa yang mengambil progreamfiz ini mempunyai tanggung jawab

terhadap semua kegiatan dan aktivitas sehari-reafiny
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